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Received 13 Agustus 2022 ABSTRACT 

Revised 25 Agustus 2022 Kalamansi orange (Citrus microcarpa Bunge.) has the potential as a source of 
antimicrobials because the skin of the fruit contains flavonoid compounds, tannins, and 
alkaloids which have been shown to be able to inhibit the growth of gram-negative bacteria. 
This study aimed to obtain information on the effect of ethanolic extract of kalamansi 
orange peel (C. microcarpa Bunge.) on the growth of Salmonella typhi bacteria and the 
minimum inhibitory concentration of ethanolic extract of kalamansi orange peel (C. 
microcarpa Bunge.) on the growth of S. typhi bacteria. Experimental research with a 
completely randomized design, the results were analyzed using the One Way ANOVA test. 
Calamansi orange peel ethanol extract with concentrations of 0%, 5%, 7.5%, 10%,12.5%, 
land 15% was tested for antibacterial activity against the growth of S. typhi bacteria using 
the disc diffusion method. The parameters observed were the diameter of the inhibition 
zone formed around the paper disc. The results of this study showed that ethanol extract 
of kalamansi orange peel (C. microcarpa Bunge.) had a significant effect on the growth of 
S. typhi bacteria, with a 95% confidence level and minimum inhibitory concentration (MIC) 
of ethanolic extract of kalamansi orange peel (C. lmicrocarpa lBunge.) on bacterial growth. 
S. typhi was at a concentration of 10%, to be precise, MIC was at a concentration of 5% 
with an average inhibition zone diameter of 5.27 mm. The results of this study were 
donated in the form of student worksheets and related their role in life in the biology subject 
of SMA class X even semester. 
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1 PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dengan kekayaan hayati terbesar 

di Asia Tenggara yang memiliki 20.000  spesies tanaman, 13.576 diantaranya teridentifikasi 

berpotensi sebagai tanaman obat (Kumoro, 2015). Penggunaan tanaman sebagai obat dinilai 

memiliki efek samping yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan obat sintetik (Sumayyah 

& Salsabila, 2017). Salah satu tanaman obat yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

bahan antimikroba yaitu jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.). Tanaman ini banyak 

dibudidayakan di Indonesia namun pemanfaatannya masih sangat kurang, hanya sebatas bahan 

tambahan makanan dan minuman. 

Jeruk Kalamansi mengandung beberapa senyawa bioaktif yang terdapat pada kulit 

buahnya, antara lain minyak atsiri, flavonoid, tanin, dan alkaloid (metanol dan etil asetat) 

(Noviyanty et al., 2019; Wulandari et al., 2013; Yulliasri et al., 2000). Senyawa-senyawa ini 

dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri gram negatif yang telah dibuktikan oleh 
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peneliti, dintaranya yaitu (Kindangen et al., 2018) menguji aktivitas antimikroba minyak atsiri 

kulit jeruk kalamansi (C. microcarpa Bunge.) menunjukkan penghambatan pertumbuhan 

terhadap bakteri Escherichia coli. Flavonoid yang termasuk kelompok senyawa fenolik, telah 

diketahui memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri. (Suteja et al., 2016) 

melakukan uji aktivitas antimikroba senyawa flavonoid dari ekstrak daun trembesi (Albizia 

saman (Jacq.) Merr.) menunjukkan penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri E.coli. Tanin 

yang juga termasuk kelompok senyawa fenolik, telah terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif yang menyebabkan penyakit demam 

tifoid. Demam tifoid merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi ancaman di Indonesia. 

Penyakit ini di Indonesia bersifat endemis dan merupakan masalah kesehatan masyarakat. 

Penyakit demam tifoid menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun dengan 

rata-rata 500/100.000 penduduk dengan angka kematian 0,6―5% (Kemenkes RI, 2006). 

Penyakit infeksi bakteri umumnya dapat diobati dengan antibiotik. Antibiotik dan obat-obatan 

sejenis, yang kemudian disebut sebagai obat antimikroba (Salim & Soleha, 2017). Beberapa 

obat antibiotik yang biasa digunakan dalam pengobatan penyakit demam tifoid yaitu 

ciprofloxacin, pefloxacin, dan levofloxacin. Obat ini termasuk ke dalam antibiotik golongan 

fluoroquinolone (Gunawan et al., 2020). Obat antibiotik golongan ini memiliki efek samping 

yaitu; gangguan pencernaan, gangguan sistem saraf pusat (SSP), gangguan ginjal, gangguan 

penglihatan, gangguan kulit, gangguan hati, atropi dan tendinitis, gangguan kardiovaskular, 

gangguan hematologi, reaksi imunologi, gangguan metabolik, dan teratogenik (Raini, 2016). 

Oleh sebab itu, perlu dicari antimikroba alami yang memberi efek samping minimal yang 

bersumber dari tanaman.  

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran materi 

kontekstual pada matalpelajaran biologi SMA kelas X semester genap dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 3.8 Mengelompokan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik (Hasnawati, 2006). Tanaman ljeruk 

kalamansi yang telah dikenal dan terdapat di sekitar peserta didik diharapkan dapat menjadi 

contoh yang kontekstual untuk mendeskripsikan peranan tumbuhan bagi kehidupan. 

Sumbangan pembelajaran ini akan dikemas dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) 

non-eksperimen tentang peranan jeruk kalamansi (C. microcarpa Bunge.) sebagai antimikroba. 

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekstrak 

Kulit Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella 

typhi dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.  

2 METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL), yaitu keragaman atau 

variasi hanya disebabkan oleh perlakuan yang diujicobakan dan perlakuan tersebut merupakan 

level-level dari satu faktor tertentu (Harsojuwono et al., 2011) yang terdiri dari enam perlakuan 

dan empat pengulangan. Metode uji aktivitas antibakteri yang digunakan adalah metode difusi 

cakram yang digunakan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi hambat 

minumum (KHM) ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi (Yusmaniar et al., 2017). Penelitian ini dilakukan secara dua tahap, yaitu uji 

pendahuluan dan uji lanjutan. 

Uji pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan nilai konsentrasi ekstrak etanol kulit 

jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) yang aktif dalam menghambat pertumbuhan 
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bakteri Salmonella typhi yang digunakan sebagai patokan dalam pengujian lanjutan. Pada uji 

pendahuluan menggunakan lima perlakuan dengan lima pengulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi dengan konsentrasi 0%, 0,5%, 1%, 5%, 

dan 10%. Setelah diinkubasi selama 1 × 24 jam, dilakukan pengukuran diameter zona hambat 

berupa daerah jernih di sekeliling kertas cakram dalam satuan milimeter (mm), selanjutnya 

dilakukan uji Analysis Of Variance (ANOVA). Hasil uji pendahuluan yang diperoleh dapat 

dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel l1.Data Hasil Uji Pendahuluan 

 

Data lhasil luji lpendahuluan, ldi luji lstatistik lANOVA ldan ldisimpulkan lbahwa lekstrak 

letanol lkulit ljeruk lkalamansi l(Citrus lmicrocarpa lBunge.) lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lpertumbuhan lbakteri lSalmonella ltyphi lpada lkonsentrasi l10%, lpada lkosentrasi lini lterbentuk 

lzona lhambat ldengan lrata-rata ldiameter lzona lhambat lsebesar l4,61 lmm. lData lini lkemudian 

ldijadikan ldasar lbagi lpeneliti luntuk lmenentukan lrentang lkonsentrasi lekstrak lminimal lyang 

ldigunakan lpada luji llanjut, loleh lkarena lrentang lkonsentrasi l10% lmasih lterlalu lbesar lmaka 

lperlakuan lditurunkan lpada lkonsentrasi l5% ldan l7,5%, lsehingga lkonsentrasi lperlakuan lyang 

ldigunakan ladalah l0%, l5%, l7,5%, l10%, l12,5%, ldan l15%. lEkstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi 

lsebagai lbahan luji ldengan lenam lperlakuan ldan lempat l lpengulangan lpada lsetiap lperlakuan. lPada 

lpenelitian lini lciprofloxacin ldigunakan lsebagai lantimikroba lpembanding lkontrol lpositif, 

lsedangkan lperlakuan ldengan lkonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l0%(aquadest) 

lsebagai lkontrol lnegatif. lRancangan lperlakuan ldan lpengulangan lpada lpenelitian lini ldapat ldilihat 

lpada lTabel 2. 

Tabel l2. l lRancangan LPerlakuan Ldan LUlangan 

 

 

 

 

 

Keterangan l: 

P0 l: lKonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l0% ldalam lpelarut 

P1 l: lKonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l5% l% ldalam lpelarut 

P2 l: lKonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l7,5% ldalam lpelarut 

P3 l: lKonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l10% ldalam lpelarut 

P4 l: lKonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l12,5% ldalam lpelarut 

P5 l: lKonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l15% ldalam lpelarut 

 

Perlakuan 
Konsentrasi 

l(%) 

Diameter lzona lhambat l(mm) 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 

P0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

P1 0,5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

P2 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

P3 5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

P4 10 4,66 4,46 4,60 4,46 4,86 23.04 4,61 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 4 

P0 P0 l1 P0 l2 P0 l3 P0 l4 

P1 P1 l1 P1 l2 P1 l3 P1 l4 

P2 P2 l1 P2 l2 P2 l3 P2 l4 

P3 P3 l1 P3 l2 P3 l3 P3 l4 

P4 P4 l1 P4 l2 P4 l3 P4 l4 

P5 P5 l1 P5 l2 P5 l3 P5 l4 
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Data lyang ldiperoleh lakan ldianalisis lsecara lstatistik lmenggunakan lmetode lOne lWay 

lAnalysis lof lVariance l(ANOVA) ldengan lprogram lStatistical lProduct lServices lSolution l(SPSS) 

lversi l20 lpada ltaraf lsignifikansi l5% l(α=0,05) ldengan ltingkat lkepercayaan l95%. lUji lANOVA 

lbertujuan luntuk lmengetahui lsignifikan latau ltidak lsignifikan lpengaruh lekstrak letanol lkulit ljeruk 

lkalamansi l(Citrus lmicrocarpa lBunge.) lterhadap lpertumbuhan lbakteri lSalmonella ltyphi ldalam 

lsetiap lperlakuan. 

 

Tabel l3. lAnalisis lSidik lRagam lF l(One lWay lANOVA) 

Sumber l 

Keragaman 

l(SK) 

Derajat 

lBebas 

l(DB)  

Jumlah 

lKuadrat 

(JK) 

Kuadrat lTengah 

l(KT) 
Fhitung 

F ltabel 

(α=5%) 

Perlakuan l(P) t-1 JKP KTP=JKP/t-1 KTP/KTG  

Galat l( l l lGalat l(G) t(r-1) JKG KTG=JKP/t(r-1)   

Total l(T) t.r– l1 JKT    
 

       (Harsojuwono et al., 2011) 

         Keterangan: r = ulangan, t= perlakuan 

 

Untuk memutuskan signifikan atau tidaknya ekstrak kulit jeruk kalamansi terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi jika : 

1) Nilai sig. < 0,05 maka H1 lditerima pada taraf uji 0,05 artinya berbeda nyata (significant 

difference). 

2) Nilai sig. > 0,05 maka H0 lditerima pada taraf uji 0,05 artinya tidak berbeda nyata (non 

significant ldifference). 

Untuk menentukan tingkat ketelitian dilakukan pengujian koefisien keragaman (KK), 

menggunakan rumus berikut ini : 

 

 

 

 

Keterangan l: l l l l 

KK l l  l= lKoefisien lkeragaman 

KTG l= lKuadrat ltengah lgalat 

y       l= lRata-rata lseluruh lpercobaan 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Zona lhambat lyaitu lzona ljernih lyang ltampak ldi lsekeliling lkertas lcakram lpada lmedia lagar 

lpadat lbiakan lbakteri l(Hanizar & Sari, 2018). lZona lini lterbentuk lakibat lterhambatnya 

lpertumbuhan lmikroba loleh lbahan lantimikroba lyang lberdifusi lke ldalam lmedium l(Yusmaniar et 

al., 2017). Pada lkonsentrasi lperlakuan l0% l(kontrol lnegatif) ltidak lterlihat lzona lhambat, 

lsedangkan lpada lkonsentrasi l5%, l7,5%, l10%, l12,5%, ldan l15% lterlihat ladanya lzona lhambat 

lberupa ldaerah ljernih ldi lsekeliling lkertas lcakram. lPada lpenelitian lini lparameter lyang ldiamati 

lberupa ldiameter lzona lhambat ldengan lenam lperlakuan ldan lempat lpengulangan. 

 

 

 

 

 

Koefisien keragaman (KK) = 
√𝐾𝑇𝐺

𝑦
 x 100%.................(1) 
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Tabel l4. lDiameter lZona Hambat Ekstrak lEtanol lKulit lJeruk lKalamansi lTerhadap 

lPertumbuhan lBakteri lSalmonella ltyphi 

 

 

Pada lTabel l4 lmenunjukkan ldata lhasil lpenelitian lberupa ldiameter lzona lhambat lyang 

lterbentuk lpada lsetiap lperlakuan lyang ldiberi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi lterhadap 

lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. lPerlakuan dengan lkonsentrasi l0% lsebagai lkontrol lnegatif ltidak 

lmenghasilkan lzona lhambat. lPerlakuan lyang lmenghasilkan lrata-rata ldiameter lzona lhambat 

lterkecil lyaitu lpada lkonsentrasi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l5% lsebesar l5,27 lmm, 

lsedangkan lrata-rata ldiameter lzona lhambat lterbesar lterdapat lpada lkonsentrasi l15% lsebesar l7 

lmm. lRata-rata ldiameter lzona lhambat lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi lterhadap 

lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi ldapat ldilihat lmelalui ldiagram l(Gambar l1) lberikut lini: 

 

 
Gambar l1 lRata-rata lDiameter lZona lHambat lEkstrak lEtanol lKulit lJeruk Kalamansi 

lTerhadap lPertumbuhan Bakteri lSalmonella ltyphi 

 

Pada lGambar l1 lmenunjukkan lbahwa ldengan lmeningkatnya lkonsentrasi lekstrak letanol 

lkulit ljeruk lkalamansi, lmaka lzona lhambat lyang lterbentuk ljuga lsemakin lbesar. lHal lini ldidukung 

loleh lpernyataan l(Pelczar & Chan, 2008) lbahwa lsemakin ltinggi lkonsentrasi lsuatu lzat 

lantimikroba, lmaka lsemakin ltinggi ldaya lantimikrobanya. 

Selanjutnya, luntuk lmengetahui lsignifikan latau ltidak lsignifikan lpengaruh lekstrak letanol 

lkulit ljeruk lkalamansi lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi lmaka ldilakukan luji lanalisis lsidik 

lragam lF l(One lWay lANOVA) ldengan ltingkat lkepercayaan l95%. lHasil lanalisis lsidik lragam 

ldapat ldilihat lpada lTabel l5 lberikut lini: 

 

0

5,27 5,36
5,97

6,87 7

0
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8
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b
a
t 

(m
m

)

Konsentrasi (%)

Perlakuan Konsentrasi 

l(%) 

Diameter lzona lhambat 

l(mm) 

Jumlah 

 

Rata-rata 

1 2 3 4 

P0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

P1 5 6,10 5,90 4,04 5,04 21,08 5,27 

P2 7,5 6,08 5,28 4,44 5,64 21,44 5,36 

P3 10 6,88 5,06 5,40 6,56 23,90 5,97 

P4 12,5 6,30 6,04 7,94 7,20 27,48 6,87 

P5 15 6,56 7,04 7,80 6,62 28,02 7,00 

Jumlah 31,92 29,32 29,62 31,06 121,92 30,47 
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Tabel l5 lHasil lAnalisis lSidik lRagam lANOVA lPengaruh Ekstrak Etanol lKulit lJeruk 

lKalamansi lTerhadap Pertumbuhan Bakteri lSalmonella ltyphi 

Sumber 

lKeragaman 

l(SK) 

Jumlah 

lKuadrat 

l(JK) 

Derajat 

lBebas l(DB) 

Kuadrat 

lTengah 

l(KT) 

Fhitung Sig. 

Perlakuan 134,527 5 26.905 50,044 ,000 

Galat 9,677 18 ,538   

Total 144,204 23    

 

Berdasarkan lhasil luji lanalisis lsidik lragam lF lANOVA lpada lTabel l5, lmenunjukkan lbahwa 

lnilai lsig. l<0,05 lmaka lH01 lditolak ldan lH11 lditerima lpada ltaraf luji l0,05 lyang lartinya lekstrak 

letanol lkulit ljeruk lkalamansi l(C. lmicrocarpa lBunge.) lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. L 

Selanjutnya, ldilakukan luji lbeda ljarak lnyata lduncan l(BJND) luntuk lmencari lperbedaan 

lantar lperlakuan. lUji lini ldilakukan lsesuai ldengan lkoefisien lkeragaman l(KK) lyang ldiperoleh. 

lNilai lKK llebih ldari l10% l(Lampiran l12), lmaka luji llanjut lyang ldigunakan lyaitu luji lBJND ldengan 

ltaraf luji l5%. lHasil lUji lBJND ldapat ldilihat lpada lTabel l6 lberikut linil: 

Tabel l6  lHasil lUji lBJND lRata-rata lDiameter lZona lHambat lEkstrak lEtanol lKulit lJeruk 

lKalamansi lTerhadap lPertumbuhan lBakteri lSalmonella ltyphi 

Perlakuan 
Konsentrasi 

l(%) 
Rata-rata 

BJND l 

5% 

P0 0 0 A 

P1 5 5,27 B 

P2 7,5 5,36 B 

P3 10 5,97 BC 

P4 12,5 6,87 C 

P5 15 7 C 

 

Berdasarkan lhasil luji lBJND l(Tabel l6), lpada ltaraf lsignifikansi l5% lmenunjukkan lbahwa 

lpengaruh lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi ldengan lkonsentrasi lperlakuan l0% lberbeda lnyata 

ldengan lkonsentrasi l5%, l7,5%, l10%, l12,5%, ldan l15% lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. 

lKonsentrasi lperlakuan l5% lberbeda ltidak lnyata ldengan lkonsentrasi l7,5% ldan l10%, lakan ltetapi 

lberbeda lnyata ldengan lkonsentrasi l0%, l12,5%, ldan l15% lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. 

lKonsentrasi lperlakuan l7,5% lberbeda ltidak lnyata ldengan lkonsentrasi l5% ldan l10%, lakan ltetapi 

lberbeda lnyata ldengan lkonsentrasi l0%, l12,5%, ldan l15% lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. 

lKonsentrasi lperlakuan l10% lberbeda ltidak lnyata ldengan lkonsentrasi l5%, l7,5%, l12,5%, ldan 

l15%, lakan ltetapi lberbeda lnyata ldengan lkonsentrasi l0% lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. 

lKonsentrasi l12,5% lberbeda ltidak lnyata ldengan lkonsentrasi l10% ldan l15%, lakan ltetapi lberbeda 

lnyata ldengan lkonsentrasi l0%, l5%, ldan l7,5% lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. 

Selanjutnya ldilakukan lperbandingan lpengaruh lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi ldan 

lciprofloxacin lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. lData lperbandingan ldapat ldilihat lpada 

lTabel l7 lberikut lini l: 
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Tabel 7 lPerbandingan lPengaruh lEkstrak Etanol lKulit lJeruk lKalamansi ldan 

lCiprofloxacin lTerhadap lPertumbuhan lBakteri lSalmonella ltyphi 

 
 Perlakuan Ciprofloxacin 

(0,015%) 0% 5% 7,5% 10% 12,5% 15% 

Rata-rata ldiameter 

lzona lhambat l(mm) 

0,00 5,27 5,365 
l l 5,97 6,87 7 23,78 

 

Tabel l7 lmenunjukkan lbahwa lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi ldengan lkonsentrasi 

lperlakuan l0%, l5% l7,5%, l10%, l12,5%, ldan l15% lmenghasilkan lrata-rata ldiameter lzona lhambat 

lyang llebih lkecil ldibandingkan ldengan lrata-rata ldiameter lzona lhambat lyang ldihasilkan 

lantibiotik lciprofloxacin lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. 

Penelitian lini lmenggunakan lkulit ljeruk lkalamansi lsebagai lbahan luji laktivitas lantibakteri 

lterhadap lSalmonella ltyphi. lKulit ljeruk lkalamansi ldiekstraksi lmenggunakan lmetode lmaserasi 

ldengan lmenggunakan lpelarut letanol lteknis l70%, lsehingga ljenis lsenyawa lyang ldi lekstrak 

lmerupakan lsenyawa lyang lbersifat lpolar l(larut lair) ldan lsemipolar l(sebagian llarut lair) lseperti 

lflavonoid, ltanin, ldan lalkaloid. lPelarut letanol l70% ldapat lmelarutkan lsenyawa lfitokimia llebih 

lmaksimal lkarena lmasih lmengandung lair lsebanyak l30%, lsehingga lsebagian lsenyawa ltersebut 

lada lyang ldapat ltertarik ldalam letanol ldan lada lpula lyang ltertarik ldalam lair l(Mubarak et al., 2018; 

Riwanti et al., 2020; Supriningrum et al., 2019). lMetode luji lyang ldigunakan ladalah ldifusi 

lcakram l(Kirby-Bauer), lprinsipnya ladalah lterdifusinya lsenyawa lantimikroba lpada lkertas 

lcakram lyang ltelah ldi lrendam ldengan llarutan luji lke ldalam lmedia lyang ltelah ldiinokulasi ldengan 

lbakteri luji l(Yusmaniar et al., 2017). lParameter lyang ldiamati lpada lpenelitian lini ladalah ldiameter 

lzona lhambat lberupa ldaerah ljernih ldi lsekeliling lkertas lcakram ldalam lsatuan lmilimeter l(mm). 

lPenelitian lini lmenggunakan lenam lperlakuan ldan lempat lpengulangan, lperlakuan lyang 

ldigunakan lyaitu lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi ldengan lkonsentrasi l0%, l5%, l7,5%, l10%, 

l12,5%, ldan l15%. lPembanding lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah lkonsentrasi lekstrak 

letanol lkulit ljeruk lkalamansi l0% l(aquadest) lsebagai lkontrol lnegatif ldan lciprofloxacin ldengan 

lkosnsentrasi l0,015% lsebagai lkontrol lpositif. L 

Berdasarkan lhasil lpengukuran ldiameter lzona lhambat ldiperoleh lrata-rata ldiameter lzona 

lhambat lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. lRata-rata 

ldiameter lzona lhambat lpaling lbesar lberada lpada lkonsentrasi luji lyang lpaling ltinggi lyaitu l15% l(7 

lmm). lHal lini ldisebabkan lkarena lpada lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l15% lmemiliki 

lkandungan lsenyawa lantimikroba lyang lterlarut llebih lbanyak ldibandingkan ldengan lkonsentrasi 

ldi lbawahnya l(0%, l5%, l l7,5%, l10%, ldan l12,5%). lHal lini ldidukung loleh lpernyataan l(Pelczar & 

Chan, 2008) lbahwa lsemakin ltinggi lkonsentrasi lsuatu lzat lantimikroba, lmaka lsemakin ltinggi 

ldaya lantimikrobanya. L 

Terhambatnya lpertumbuhan lmikroba luji l(S. ltyphi) lpada lpenelitian lini ldiduga lberasal ldari 

lsenyawa lmetabolit lsekunder lyang lterlarut ldalam lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi. lSenyawa 

lyang ldiduga lberperan laktif ldalam lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi lyaitu lflavonoid, 

ltanin, ldan lalkaloid l(metanol ldan letil lasetat) l(Noviyanty et al., 2019; Wulandari et al., 2013; 

Yulliasri et al., 2000). L 

Berdasarkan lhasil luji lBJND lmenunjukkan lbahwa lperlakuan lyang llebih lefektif ldalam 

lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi lberada lpada lkonsentrasi l5%. lHal lini ldikarenakan 

lkonsentrasi l5% lmerupakan lkonsentrasi lterendah lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi lyang 

ldapat lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi. lHal lini ldidukung loleh lpernyataan l(Zeniusa et 

al., 2019) lapabila lperlakuan ldengan lkonsentrasi llebih lrendah ltetapi lmempunyai lpengaruh lyang 
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lsama ldengan lperlakuan ldengan lkonsentrasi lyang llebih ltinggi ldalam lmeningkatkan ldiameter 

lzona lhambat, lmaka lperlakuan lyang llebih lrendah ltersebut llebih lbaik ldaripada lperlakuan 

lkonsentrasi lyang llebih ltinggi ldi latasnya. lMenurut l(Yusmaniar et al., 2017) lkonsentrasi lekstrak 

lpada lkadar lterendah lyang ldapat lmenghambat lpertumbuhan lbakteri ldengan ladanya ldaerah 

ljernih ldi lsekeliling lkertas lcakram lditetapkan lsebagai lkonsentrasi lhambat lminimum l(KHM). 

lOleh lkarena litu, lmaka ldapat lditentukan lbahwa lkonsentrasi lhambat lminimum lesktrak letanol 

lkulit ljeruk lkalamansi l(C. lmicrocarpa lBunge.) lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi lberada 

lpada lkonsentrasi l5% lyang lberarti lH12 lditerima lyaitu lkonsentrasi lhambat lminimum l(KHM) 

lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l(C. lmicrocarpa lBunge.) lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. 

ltyphi lberada lpada lkonsentrasi l≤10%. 

Pembanding lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah lkonsentrasi lekstrak letanol lkulit 

ljeruk lkalamansi l0% l(aquadest) lsebagai lkontrol lnegatif ldan lciprofloxacin ldengan lkosnsentrasi 

l0,015% lsebagai lkontrol lpositif. lPerlakuan lkontrol lnegatif ltidak lmenghasilkan lzona lhambat 

lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi lsehingga lterbukti lbahwa lzona lhambat lyang lterbentuk 

lpada lperlakuan lyang ldiberi lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi lbukan berasal ldari lpelarut 

lekstrak, lmelainkan lmemang lberasal ldari lsenyawa laktif lyang lterkandung ldalam lekstrak letanol 

lkulit ljeruk lkalamansi. lPada ltabel lterlihat lbahwa lrata-rata ldiameter lzona lhambat lciprofloxacin 

lterhadap lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi llebih lbesar ldibandingkan ldengan l lperlakuan lyang ldi lberi 

lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi, lartinya ldaya lhambat lciprofloxacin llebih lbesar 

ldibandingkan ldengan lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi. lHal lini ldibuktikan ldengan lzona 

lhambat lyang ldihasilkan lciprofloxacin lpada lkonsentrasi lyang llebih lrendah l(0,015%) 

lmenghasilkan lzona lhambat lyang llebih lbesar lyaitu l23,78 lmm, ldibandingkan ldengan lzona 

lhambat lyang ldihasilkan lekstrak lkulit ljeruk lkalamansi ldengan lperlakuan lkonsentrasi lpaling 

ltinggi l(15%) lyaitu l7 lmm. lKekuatan ldaya lhambat lantibakteri ldari lperlakuan lekstrak letanol lkulit 

ljeruk lkalamansi lpada lkonsentrasi l5%, l7,5%, l10%, l12,5%, ldan l15% ltermasuk lkategori lsedang 

l(Zona lhambat l5—10 lmm) ldalam lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi, lsedangkan lpada 

lkontrol lpositif lyang lmenggunakan lciprofloxacin ldengan lkonsentrasi l0,015% ltermasuk lkategori 

lsangat lkuat l(Zona lhambat l>20 lmm) l ldalam lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi l(Davis 

& Stout, 1971). 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan, ldapat ldisimpulkan lesktrak letanol 

lkulit ljeruk lkalamansi l(Citrus lmicrocarpa lBunge.) lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lpertumbuhan lbakteri lSalmonella ltyphi, ldengan ltaraf lkepercayaan l95%. lKonsentrasi lhambat 

lminimum l(KHM) lekstrak letanol lkulit ljeruk lkalamansi l(C. lmicrocarpa lBunge.) lterhadap 

lpertumbuhan lbakteri lS. ltyphi lberada lpada lkonsentrasi l≤10%, ltepatnya lKHM lberada lpada 

lkonsentrasi l5% ldengan lrata-rata ldiameter lzona lhambat l5,27 lmm. lSumbangan lhasil lpenelitian 

lberupa llembar lkerja lpeserta ldidik l(LKPD) lnon-eksperimen ltentang lperanan ltanaman ljeruk 

lkalamansi l(C. lmicrocarpa lBunge.) lsebagai lantimikroba ldapat ldigunakan lsebagai lbahan lajar 

lpada lpembelajaran lbiologi lSMA lkelas lX lkhususnya lpada lKompetensi lDasar l(KD) l3.8 

lMengelompokan ltumbuhan lke ldalam ldivisio lberdasarkan lciri-ciri lumum, lserta lmengaitkan 

lperanannya ldalam lkehidupan. 

 

4.2 Saran 

Pada penelitian ini konsentrasi ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi yang diujikan hanya 

sampai konsentrasi 15% dengan rentang konsentrasi yang cukup besar, oleh karena itu 

disarankan untuk melakukan penelitian pengaruh ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan rentang konsentrasi yang lebih kecil dan 
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diujikan sampai dengan konsentrasi 100%. Zona hambat pada kosentrasi ekstrak etanol kulit 

jeruk kalamansi 5% yang digunakan pada uji pendahuluan dan uji lanjut menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten, hal ini diduga karena pada metode difusi cakram memiliki kelemahan, 

salah satunya yaitu zona hambat yang terbentuk tergantung oleh jumlah zat antimikroba yang 

terdifusi ke dalam medium, oleh karena itu disarankan untuk melakukan penelitian pengaruh 

ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi terhadap pertumbuhan bakteri S. typhi dengan metode uji 

yang validitasnya lebih baik. 
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